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ABSTRAK 
Kecamatan Porong merupakan salah satu kecamatan yang terdampak lumpur Lapindo. Dampak dari lumpur Lapindo 
yaitu Desa Glagaharum. Setelah adanya luapan lumpur menyebabkan air tanah berubah dari segi keruh, rasa serta bau. 
Penelitian ini dilakukan pada musim pancaroba yaitu dari musim hujan ke musim kemarau. Perubahan pola cuaca dapat 
memperburuk masalah pada kualitas air. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui kualitas air tanah serta mengetahui status 
mutu air tanah pada musim pancaroba. Dalam penelitian ini sampel ditentukan dengan metode purposive sampling untuk 
5 titik yang diuji duplo kemudian diteliti di laboratorium dan menghitung status mutu air dengan menggunakan metode 
indeks pencemar dan storet. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini untuk metode indeks pencemar pada semua titik 
sampling (Dusun Mrisen, Kwaron serta Buaran) dikategorikan cemar ringan. Untuk metode storet pada titik sampling 1 
(Dusun Mrisen) dan 2 (Dusun Kwaron) dikategorikan tercemar sedang, titik sampling 3 dan 4 (Dusun Kwaron) serta titik 
sampling 5 (Dusun Buaran) dikategorikan tercemar berat. Metode storet lebih sensitif terhadap parameter uji 
dibandingkan dengan metode indeks pencemar dikarenakan metode storet semakin banyak parameter yang diuji maka 
kualitas air semakin buruk sedangkan metode indeks pencemar hanya menentukan skor indeks di setiap parameter 
(parameter yang besar yang akan digunakan dalam perhitungan). 

Kata Kunci: Kualitas Air Tanah, Musim Pancaroba, Metode Indeks Pencemar, Metode Storet. 

 

ABSTRACT 
Porong sub-district is one of the sub-districts affected by the Lapindo mudflow. The impact of the Lapindo mudflow is 
Glagaharum Village. After an overflow of mud causes groundwater to change in terms of turbidity, taste and smell. This 
research was conducted during the transition season, from the rainy season to the dry season. Changing weather patterns 
can exacerbate water quality problems. The purpose of this study is to determine the quality of groundwater and determine 
the status of groundwater quality during the transition season. In this study, the samples were determined using the 
purposive sampling method for 5 points tested in duplo and then examined in the laboratory and calculated the water 
quality status using the pollution index and storet methods. The results obtained in this study for the pollution index 
method at all sampling points (Mrisen, Kwaron and Buaran hamlets) were categorized as lightly polluted. For the storet 
method, sampling points 1 (Mrisen Hamlet) and 2 (Kwaron Hamlet) were categorized as moderately polluted, sampling 
points 3 and 4 (Kwaron Hamlet) and sampling point 5 (Buaran Hamlet) were categorized as heavily polluted. The storet 
method is more sensitive to the test parameters compared to the pollution index method because the storet method has 
more parameters tested, the worse the water quality, while the pollution index method only determines the index score 
for each parameter (large parameters to be used in calculations). 

Keywords: Groundwater Quality, Transition Season, Pollution index Method, Storet Method. 

 

I. PENDAHULUAN 

Air merupakan hal penting dalam pemenuhan kebutuhan aktivitas makhluk hidup (Atmaja, 2019 dalam Oktavia, 2022). 
Berbagai sumber air bersih yang dapat dimanfaatkan diantaranya air laut, air hujan, air permukaan serta air tanah 
(Wicaksono, dkk., 2019). Keberadaan sumber air tanah di kalangan masyarakat bukan berarti menjamin kualitas air yang 
baik, hal ini dikarenakan air tanah yang digunakan dalam pemenuhan kebutuhan yaitu air tanah dangkal. Air tanah dangkal 
mudah terkontaminasi melalui rembesan. Rembesan biasanya terjadi dari tempat pembuangan sampah, tempat 
pembuangan kotoran manusia dan hewan yang bergerak mengalir ke kawasan tersebut (Rohman, 2021). Pada bulan Maret 
hingga Mei 2023 termasuk dalam musim pancaroba atau peralihan. Musim pancaroba yang terjadi adalah musim 
peralihan dari musim penghujan ke musim kemarau. Perubahan cuaca yang terjadi juga dapat memperburuk masalah pada 
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kualitas air. Pada musim dengan pola hujan tinggi dapat menyebabkan bakteri terbawa ke perairan, sehingga 
menyebabkan terjadinya penurunan kualitas air (Saleh, 2022). Kecamatan Porong merupakan salah satu Kecamatan yang 
terdampak dari semburan lumpur panas. Salah satu desa di Kecamatan Porong yang terkena dampak yaitu Desa 
Glagaharum. Menurut penelitian (Rukmana & Shofwan, 2018) air tanah di Desa Glagaharum sebelum adanya semburan 
jernih namun setelah semburan mengalami penurunan dari segi warna, bau serta rasa. Pada Peraturan Bupati Sidoarjo 
Nomor 86 Tahun 2019 Tentang Rencana Induk Sistem Penyediaan Air Minum Kabupaten Sidoarjo Tahun 2018-2037 
Desa Glagaharum dalam pemenuhan sumber air baku berasal dari sumur, karena berdasarkan data kondisi eksisting untuk 
air PDAM hanya dipasang pipa saja dan tidak ada tindak lanjut lagi.  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kondisi mutu air tanah yang ada di Desa Glagaharum sesuai dengan parameter 
kimia, biologi serta fisika yang mengacu pada Permenkes RI Nomor 32 Tahun 2017 dalam penentuan status mutu 
menggunakan metode indeks pencemar dan metode storet yang mengacu pada Kepmen LH Nomor 115 Tahun 2003. 

 

II. METODE 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu di Desa Glagaharum, Kecamatan Porong, Kabupaten Sidoarjo. 
Kabupaten Sidoarjo secara geografis terletak antara  112,5° BT – 112,9°  BT dan 7,3° LS – 7,5° LS. Menurut BMKG, 
Indonesia memasuki musim pancaroba atau peralihan hujan ke kemarau pada bulan Maret hinpgga Mei 2023. 
Pengambilan sampel akan dilakukan pada bulan April 2023. Pemilihan titik sampel diterapkan dengan purposive 
sampling. Purposive sampling merupakan proses memilih sampel dengan melalui pertimbangan terntentu yang ditentukan 
sendiri oleh peneliti (Fitriyah, 2021). Dalam penelitian ini dipilih 5 titik sampling untuk perwakilan dari Desa Glagaharum 
ditinjau dari kondisi lokasi yang berdampak negatif bagi lingkungan. Titik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 
dapat dilihat pada Gambar 1 serta untuk titik koordinat titik sampling dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Titik Sampling 
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Tabel 1. Lokasi Titik Sampling 

Titik 
Sampel 

Lokasi Koordinat Jenis 
Sumur 

Sumber Pencemar 

1. Dusun Mrisen, 
Glagaharum 

7°31'49.9"S 112°43'28.7"E Gali Drainase dan 
Kandang Unggas 

2. Dusun Kwaron, 
Glagaharum 

7°31'40.0"S 

 

112°43'42.8"E Gali Tumpukan 
sampah dan 
Pertanian 

3. Dusun Kwaron, 
Glagaharum 

7°31'53.7"S 

 

112°43'40.6"E Gali Limbah Cair 
Domestik 

4. Dusun Kwaron, 
Glagaharum 

7°31'56.1"S 

 

112°43'44.7"E Gali Septic Tank dan 
Kandang Unggas 

5. Dusun Buaran, 
Glagaharum 

7°32'02.7"S  112°43'44.4"E Gali Limbah Cair 
Domestik dan 
Drainase 

 

Metode Analisis Sampel 

Pengujian yang dilakukan pada uji kualitas air tanah pada penelitian ini yaitu untuk parameter fisik terdiri dari suhu, TDS, 
bau, kekeruhan, rasa. Untuk parameter kimia terdiri dari pH, besi, mangan, kesadahan, seng, kadmium, timbal. Sedangkan 
untuk parameter biologi yaitu total coliform. Pengujian kualitas air tanah dilakukan dengan 2 tahap yaitu secara langsung 
dan laboratorium. Dapat dilihat pada Tabel 2 mengenai metode pengujian di tiap parameter. 

 

Tabel 2. Metode Pengujian  

No Parameter Satuan Metode Pengujian Lokasi Pengujian 

Fisika 

1.  Kekeruhan NTU SNI 06-6989.25:2005 Uji Lab 

2.  TDS mg/l SNI 6989.27:2019 Uji Lab 

3.  Suhu  °C SNI 06.6898.23- 2005 Uji Lapangan 

4.  Bau  SNI 01 2346-2006  Uji Lapangan 

5.  Rasa  SNI 01 2346-2006  Uji Lapangan 

Kimia 

6.  Besi mg/l SNI 6989.84:2019 Uji Lab 

7.  pH  Kertas lakmus  
(Pratama, dkk., 2022) 

Uji Lapangan 

8.  Mangan mg/l SNI 6989.84:2019 Uji Lab 

9.  Kesadahan mg/l SNI 06-6989.12:2004 Uji Lab 

10.  Seng mg/l SNI 6989.84:2019 Uji Lab 

11.  Kadmium mg/l SNI 6989.84:2019 Uji Lab 

12.  Timbal mg/l SNI 6989.84-2019 Uji Lab 

Biologi 

13.  Total 
Coliform 

CFU/100 
ml 

APHA 23rd Ed., 9921 
B & C, 2017 

Uji Lab 
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Metode Indeks Pencemar 

Di Indonesia penentuan  tingkat pencemaran perairan berdasarkan Kepmen LH Nomor 115 Tahun 2003 Tentang Pedoman 
Penentuan Status Mutu Air yaitu indeks pencemar. Indeks pencemaran (IP) digunakan untuk menentukan kualitas suatu 
peruntukan air. Tetapi, sesudah mengalami perkembangan dan diterapkan pada berbagai peruntukan untuk semua perairan 
(Angelina, 2021). IP adalah metode penilaian kualitas air yang sederhana dan mudah diterapkan (Marganingrum, dkk., 
2013). Rumus yang digunakan dalam perhitungan status mutu dengan metode IP yaitu : 
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Keterangan : 

Pij       : Pollution Index  

Ci   : Kandungan parameter yang diuji  

Lij   : Kandungan parameter yang diatur oleh baku mutu yang berlaku 

" ()
*)+
#
,

'
 : Nilai Ci/Lij maksimum  
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#
-

'
    : Nilai Ci/Lij rata-rata  

Apabila sudah dilakukan perhitungan, maka selanjutnya hasil yang didapatkan disesuaikan dengan Tabel 3 yang tertera 
pada tabel dibawah ini. 

 

Tabel 3. Skor Metode Indeks Pencemar 

No Skor Indeks Pencemaran Deskripsi 

1. 0 – 1,0 Kondisi Baik 

2. 1,1 – 5,0 Cemar Ringan 

3. 5,1 – 10 Cemar Sedang 

4. >10 Cemar Berat 

Sumber : Kepmen LH Nomor 115 Tahun 2003. 

 

Metode Storet 

Berdasarkan Kepmen LH Nomor 115 Tahun 2003 Tentang Pedoman Penentuan Status Mutu Air, selain indeks pencemar 
penentuan tingkat pencemaran dapat dilakukan dengan menggunakan metode storet. Mulanya metode ini digunakan 
dalam penilaian mutu air “specific use” guna peruntukan air minum. Seiring dengan berkembangnya waktu metodenya 
bisa digunakan dalam penilaian “overall use” air (Asuhadi, 2018). Dalam penentuan sistem penilaian status mutu air 
dapat dilihat pada Tabel 4 serta untuk skor metode storet dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 4. Penilaian Status Mutu Air 

Total 
Sampel 

Nilai Parameter 

Fisika Kimia Biologi 

 

<10 

Minimal -1 -2 -3 

Maksimal -1 -2 -3 

Rata-rata -3 -6 -9 
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Total 
Sampel 

Nilai Parameter 

Fisika Kimia Biologi 

 

>10 

Minimal -2 -4 -6 

Maksimal -2 -4 -6 

Rata-rata -6 -12 -18 

Sumber : Kepmen LH Nomor 115 Tahun 2003. 

 

Tabel 5. Penilaian Status Mutu Air 

No. Kelas Skor Metode 

Storet 

Deskripsi 

1. Kelas A 0 Memenuhi baku mutu 

2. Kelas B -1 s/d -10 Tercemar ringan 

3. Kelas C -11 s/d -30 Tercemar sedang 

4. Kelas D Lebih dari -31 Tercemar berat 

Sumber : Kepmen LH Nomor 115 Tahun 2003. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keadaan Sumur Gali Desa Glagaharum 

Sesuai SNI 6989.58:2008 terkait Metode Pengambilan Contoh Air Tanah, kontruksi sumur terdiri dari kedalaman sumur 
(H), diameter sumur (D), tinggi sumur (h), muka air tanah (P) serta jenis konstruksi sumur. Untuk pengukuran kedalaman, 
diameter, tinggi muka air tanah, dengan memakai alat ukur meteran. Hasil pengamatan terhadap kontruksi sumur serta 
karakteristik pada titik pengambilan sampel pada sumur gali Desa Glagaharum Porong dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Kontruksi dan Karakteristik Sumur 

Titik Koordinat Kontruksi Tahun 
Sumur 

Karakteristik Sumur (m) 

X Y H h P D 

Titik 1 7°31'49.9"S 112°43'28.7"E Beton 1975 3,62 0,53 0,93 0,64 

Titik 2 7°31'40.0"S 

 

112°43'42.8"E Beton 1978 3,80 0,31 0,81 0,77 

Titik 3 

 

7°31'53.7"S 

 

112°43'40.6"E Beton 1988 3,10 0,61 0,69 0,61 

Titik 4 

 

7°31'56.1"S 

 

112°43'44.7"E Beton 1980 3,60 0,53 0,86 0,69 

Titik 5 

 

7°32'05.8"S 

 

112°43'46.1"E Beton 1979 3,44 0,59 1 0,71 

 

Kualitas Air Tanah Desa Glagaharum 

Berdasarkan hasil laboratorium dan uji di lapangan kondisi kualitas air tanah di Desa Glagaharum berdasarkan baku mutu 
Permenkes RI Nomor 32 Tahun 2017 dari 13 parameter yang diuji terdapat 8 parameter melebihi baku mutu yang telah 
ditetapkan yaitu TDS, suhu, pH, mangan, kadmium serta total coliform. 



 

40 ISSN 2549-7197 (cetak), ISSN 2549-564X (online) 
JMEL, Volume 7 Nomor 1, 2023 

 

 

Tabel 7. Hasil Uji Kualitas Air Tanah 

Parameter Satuan Baku Mutu TS1 TS2 TS3 TS4 TS5 

PS1 PS2 PS1 PS2 PS1 PS2 PS1 PS2 PS1 PS2 

Kekeruhan NTU 25 4,01 4 4,20 4,05 2,10 1,70 2,05 2,15 4,40 4,10 

TDS mg/l 1000 1021 1030 1750 1696 567 661 726 787 1021 1032 

Suhu °C ±3°C 

(22°C-28°C) 

33 31 30 30 34 32 31 33 33 32 

Bau  Tidak berbau Tidak Tidak Tidak Tidak Berbau Berbau Tidak Tidak Tidak Tidak 

Rasa  Tidak berasa Tidak Tidak Tidak Tidak Berasa Berasa Tidak Tidak Tidak Tidak 

Besi mg/l 1 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 

pH  6,5-8,5 7 7 9 9 9 9 7 7 7 8 

Mangan mg/l 0,5 0,79 0,86 0,04 0,02 0,02 0,02 1,44 1,30 0,15 0,18 

Kesadahan mg/l 500 71,7 80 96,2 104 73,3 82 57,9 65,8 73,3 69,4 

Seng mg/l 15 0,04 0,01 0,01 0,02 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,02 

Kadmium mg/l 0,005 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 

Timbal mg/l 0,05 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 

Total Coliform CFU/100 ml 50 33 35 27 25 58,5 54 57 52 60 57 

Keterangan : 

TS  = Titik Sampel 

PS 1  = Pengambilan Sampel Air Tanah Pertama 

PS 2  = Pengambilan Sampel Air Tanah Kedua 

= Parameter yang melebihi baku mutu Permenkes 
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Kualitas Fisika Air Tanah Desa Glagaharum 

a. Suhu  
Pengukuran suhu air tanah di Desa Glagaharum pada titik 1 hingga titik 5 menunjukkan kisaran 30°C-34°C. Menurut 
Permenkes RI Nomor 32 Tahun 2017 suhu air yaitu ±3°C dari suhu udara. Suhu normal dari air 25°C dengan batas suhu 
air yaitu 22°C-28°C (Rosdiansyah, 2019). Hasil dari pengukuran suhu di setiap titik dapat dilihat pada Tabel 8 dibawah 
ini. 
 

Tabel 8. Hasil Ukur Suhu 

Titik 
Pengambilan 

Sampel 

Suhu (°C) Rata-rata 
(°C) 

Baku Mutu 

PS1 PS2 Permenkes Kesesuaian 
Baku Mutu 

Titik 1 33 31 32  

±3°C 

(22°C-28°C) 

 

Tidak sesuai 
baku mutu 

Titik 2 30 30 30 

Titik 3 34 32 33 

Titik 4 31 33 32 

Titik 5 33 32 32,5 

 
Berdasarkan dengan tabel diatas pengukuran suhu pada semua titik melebihi baku mutu yang sudah ditetapkan oleh 
Permenkes RI Nomor 32 Tahun 2017. Suhu yang tinggi pada titik sampling 1 hingga 5 disebabkan karena pada saat 
sampel diambil diatas jam 9 pagi sehingga matahari muncul dengan sangat terik. Berdasarkan Asrini dkk (2017), 
intensitas cahaya matahari adalah salah satu penyebab naiknya suhu perairan. Hasil yang didapatkan rata-rata suhu tinggi 
terdapat pada titik 3 dan rata-rata suhu rendah terdapat pada titik  2. Rendahnya suhu pada titik 2 disebabkan dengan 
kedalaman sumur yaitu 3,80 meter. Menurut Sidabutar dkk (2019), kedalaman pada sumur akan mempengaruhi suhu, 
apabila sumur tersebut memiliki kedalaman yang dangkal maka hal tersebut lebih mudah untuk cahaya matahari masuk 
ke dalam dasar sumur, sehingga suhu pada air juga tinggi. 

Sedangkan pada titik 3 yang merupakan titik yang rata-rata suhunya paling tinggi diantara semua titik pengukuran suhu 
air tanah di Desa Glagaharum. Sumur pada titik 3 ini terletak di luar rumah. Kondisi sumur yang dibiarkan terbuka tanpa 
adanya penutup pada bagian atas sumur hal tersebut menyebabkan cahaya matahari dapat masuk secara langsung ke 
dalam sumur sehingga nilai suhu juga tinggi. Dapat diliihat pada Gambar 2 terlihat bahwa adanya sinar matahari yang 
menyorot secara langsung pada sumur. Kedalaman sumur yang dimiliki pada titik 3 sebesar 3,10 meter, diantara semua 
titik sumur pada titik 3 ini memiliki kedalaman yang paling rendah dibandingkan semua titik. Menurut Sidabutar dkk 
(2019), sumur yang dangkal akan memudahkan cahaya matahari yang masuk ke dalam dasar sumur, yang menyebabkan 
suhu air tanah menjadi tinggi. 

Selain itu suhu memiliki nilai tinggi juga bisa disebabkan dengan adanya faktor musim, kondisi siang dan malam, tempat 
air tanah berada serta cuaca (Solossa & Yulfiah, 2020). Sehingga dapat disimpulkan bahwa naiknya suhu pada air tanah 
salah satunya juga dipengaruhi oleh musim. 

 

 
Gambar 2. Keadaan Sumur Titik Sampling 3. 
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b. TDS 

Pengukuran TDS air tanah di Desa Glagaharum pada titik 1 hingga titik 5 menunjukkan kisaran 567-1750 mg/l. Menurut 
Permenkes baku mutu untuk TDS yaitu 1000 mg/l. Hasil dari pengukuran TDS di setiap titik dapat dilihat pada Tabel 9 
dibawah ini. 

Tabel 9. Hasil Ukur TDS 

Titik 
Pengambilan 

Sampel 

TDS Rata-rata Baku Mutu 

PS1 PS2 Permenkes Kesesuaian 
Baku Mutu 

Titik 1 1021 1030 1025.5  

 

 

 

1000 mg/l 

Tidak sesuai 
baku mutu 

Titik 2 1750 1696 1723 Tidak sesuai 
baku mutu 

Titik 3 567 661 614 Sesuai baku 
mutu 

Titik 4 726 787 756.5 Sesuai baku 
mutu 

Titik 5 1021 1032 1026.5 Tidak sesuai 
baku mutu 

 
Pada titik sampling 1 dan 5 sumur berdekatan dengan drainase yang merupakan air buangan limbah domestik dari kegiatan 
masyarakat. Nilai TDS yang tinggi disebabkan dengan limpasan dari tanah, pelapukan batuan serta pengaruh dari limbah 
industri maupun domestik (Islamiyah, 2022). Pada titik sampling 1 dan 2 di dinding sumur terdapat lumut yang menempel. 
Kontruksi dari sumur sendiri juga bisa menjadi penyebab nilai TDS tinggi, sumur yang ditumbuhi oleh lumut 
menyebabkan kelembabapan pada sumur sehingga memicu pertumbuhan bakteri (Sholikhah & Yulianto, 2018). Bakteri 
adalah salah satu pemicu dari penyebabnya TDS (Kustiyaningsih & Irawanto, 2020). 
Pada titik sampling 2 yang merupakan titik sampling dengan nilai TDS paling tinggi. Hal ini terjadi karena pada titik ini 
dekat tempat cuci piring, sehingga hal inilah memicu dihasilkannya limbah deterjen. TDS terjadi akibat adanya bahan 
anorganik berupa ion yang seringkali ada pada perairan yaitu deterjen (Sofiah, dkk., 2016). Menurut (Kustiyaningsih & 
Irawanto, 2020) penggunaan deterjen yang tidak ada takaran dalam pemakaian akan berakibat tingginya nilai TDS pada 
air. 
 
c. Rasa 

Pengukuran rasa air tanah di Desa Glagaharum dilakukan dengan menggunakan indra pengecap atau perasa yang dimiliki 
oleh manusia sesuai dengan SNI 01 2346-2006. Menurut Permenkes RI Nomor 32 Tahun 2017 baku mutu untuk rasa 
yaitu tidak berasa. Hasil dari pengukuran rasa di setiap titik dapat dilihat pada Tabel 10 dibawah ini. 

 

Tabel 10. Hasil Ukur Rasa 

Titik 
Pengambilan 

Sampel 

Rasa Baku Mutu 

PS1 PS2 Permenkes Kesesuaian 
Baku Mutu 

Titik 1 Tidak 
berasa 

Tidak 
berasa 

 

 

 

 

Tidak berasa 

Sesuai baku 
mutu 

Titik 2 Tidak 
berasa 

Tidak 
berasa 

Sesuai baku 
mutu 

Titik 3 Berasa 
sedikit 

asin  

Berasa 
sedikit 

asin  

Tidak sesuai 
baku mutu 
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Titik 
Pengambilan 

Sampel 

Rasa Baku Mutu 

PS1 PS2 Permenkes Kesesuaian 
Baku Mutu 

Titik 4 Tidak 
berasa 

Tidak 
berasa 

Sesuai baku 
mutu 

Titik 5 Tidak 
berasa 

Tidak 
berasa 

Tidak sesuai 
baku mutu 

 
Pada titik sampling 3 terasa asin. Pada penelitian (Basri, 2019) rasa asin pada air tanah bukan disebabkan hanya dari laut 
dikarenakan pada penelitiannya letak sumur yang jauh dari laut air tanahnya juga terasa asin. Hal ini karena rasa asin pada 
air disebabkan dengan adanya garam yang larut dalam air. Air tanah asin adalah suatu keadaan air yang ada di dalam 
tanah mengandung mineral berupa NaCl. Faktor terjadinya hal tersebut dikarenakan adanya pengaruh dari pengendapan 
mineral pada batuan di dalam tanah (Sulistiani & Priyana, 2022). Intrusi air laut bukan menjadi satu-satunya penyebab 
air tanah menjadi asin. Air tanah menjadi asin juga bisa disebabkan karena pencemaran limbah domestik dan pertanian 
(Purnama, 2006). Titik 3 ini berdekatan dengan tempat mencuci piring yang lantai sumur disisi sebelah kanan ada 
beberapa lantai yang sudah rusak. Penggunaan sabun cuci piring juga menghasilkan adanya NaCl, NaCl pada sabun cuci 
piring berfungsi sebagai pengental sabun (Arrazi, dkk., 2021). Sehingga pada saat mencuci piring maka limbah dari cuci 
piring akan meresap ke dalam tanah. Tidak hanya itu ember yang digunakan untuk mengambil air ditaruh di bawah lantai 
yang digunakan untuk mencuci piring, sehingga hal tersebut menyebabkan terjadinya kontaminasi. 
 

d. Bau 

Pengukuran bau air tanah di Desa Glagaharum dilakukan dengan menggunakan indra pengecap atau perasa yang dimiliki 
oleh manusia sesuai dengan SNI 01 2346-2006. Menurut Permenkes RI Nomor 32 Tahun 2017 baku mutu untuk bau 
yaitu tidak berbau. Hasil dari pengukuran rasa di setiap titik dapat dilihat pada Tabel 11 dibawah ini. 

 

Tabel 11. Hasil Ukur Bau 

Titik 
Pengambilan 

Sampel 

Bau Baku Mutu 

PS1 PS2 Permenkes Kesesuaian 
Baku Mutu 

Titik 1 Tidak 
berbau 

Tidak 
berbau 

 

 

 

 

Tidak berbau 

Sesuai baku 
mutu 

Titik 2 Tidak 
berbau 

Tidak 
berbau 

Sesuai baku 
mutu 

Titik 3 Berbau  Berbau  Tidak sesuai 
baku mutu 

Titik 4 Tidak 
berbau 

Tidak 
berbau 

Sesuai baku 
mutu 

Titik 5 Tidak 
berbau 

Tidak 
berbau 

Sesuai baku 
mutu 

 
Timbulnya bau pada air secara mutlak dapat dipakai sebagai salah satu indikator terjadinya tingkat pencemaran air yang 
cukup tinggi (Widiyanto, dkk., 2015). air sumur pada titik 3 berbau tidak sedap. Pada titik 3 berbau tidak sedap 
dikarenakan juga berdekatan dengan tempat mencuci piring. Sebagian lantai sumur disisi sebelah kanan ada beberapa 
lantai yang sudah rusak sehingga apabila ada rembesan maka akan mudah untuk meresap, sehingga bila mencuci piring 
air cuci piring akan merembes ke dalam tanah. Faktor adanya bau yang terjadi pada air disebabkan karena adanya 
mikroorganisme, limbah rumah tangga, industri maupun tempat pengolahan sampah (Hapsari, 2015).   
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e. Kekeruhan 

Pengukuran kekeruhan air tanah di Desa Glagaharum pada titik 1 hingga titik 5 menunjukkan kisaran 2,05-4,40 NTU. 
Menurut Permenkes RI Nomor 32 Tahun 2017 baku mutu untuk kekeruhan yaitu 25 NTU. Hasil dari pengukuran 
kekeruhan di setiap titik dapat dilihat pada Tabel 12 dibawah ini. 

 

Tabel 12. Hasil Ukur Kekeruhan 

Titik 
Pengambilan 

Sampel 

Kekeruhan Rata-rata Baku Mutu 

PS1 PS2 Permenkes Kesesuaian 
Baku Mutu 

Titik 1 4,01 4 4,00  

 

25 NTU 

 

Sesuai baku 
mutu 

Titik 2 4,20 4,05 4,12 

Titik 3 2,10 1,70 1,9 

Titik 4 2,05 2,15 2,1 

Titik 5 4,40 4,10 4,25 

 

Secara keseluruhan pada semua titik tidak ada yang melebihi baku mutu yang sudah ditetapkan oleh Permenkes RI Nomor 
32 Tahun 2017. Namun pada titik sampling 5 memiliki nilai rata-rata yang tinggi dibandingkan titik sampling lainnya. 
Tingginya nilai kekeruhan pada titik sampling 5 terjadi karena adanya lumut yang menempel pada dinding sumur bagian 
dalam. Menurut (Hapsari, 2015) adanya bahan organik dan anorganik (plankton dan mikroorganisme) di dalam air yang 
larut menyebabkan kekeruhan perairan. 

 

Kualitas Kimia Air Tanah Desa Glagaharum 

a. pH 

Pengukuran pH air tanah di Desa Glagaharum pada titik 1 hingga titik 5 menunjukkan kisaran 7-9. Menurut Permenkes  
RI Nomor 32 Tahun 2017 baku mutu untuk pH yaitu 6,5-8,5. Hasil dari pengukuran pH di setiap titik dapat dilihat pada 
Tabel 13 dibawah ini. 

 

Tabel 13. Hasil Ukur pH 

Titik 
Pengambilan 

Sampel 

pH Rata-rata Baku Mutu 

PS1 PS2 Permenkes Kesesuaian 
Baku Mutu 

Titik 1 7 7 7  

 

 

 

6,5-8,5 

Sesuai baku 
mutu 

Titik 2 9 9 9 Tidak sesuai 
baku mutu 

Titik 3 9 9 9 Tidak sesuai 
baku mutu 

Titik 4 7 7 7 Sesuai baku 
mutu 

Titik 5 7 8 7,5 Sesuai baku 
mutu 

 
Pada titik sampling 2 dan titik sampling 3 pengukuran pH melebihi baku mutu yang sudah ditetapkan oleh Permenkes RI 
Nomor 32 Tahun 2017. Skala pH berkisar 1-14 untuk nilai pH 1-7 menunjukkan kondisi air tersebut asam, nilai pH 7 
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menunjukkan netral serta nilai pH 7-14 menunjukkan air dalam kondisi basa (Fitriyah, 2021). Hasil pengukuran pH pada 
titik 2 dan titik 3 menunjukkan bahwa air tanah tersebut dalam kategori basa. Sedangkan untuk titik 1, titik  4, titik 5 air 
tanah masih dalam kategori asam. Nilai pH bisa sampai >7 dikarenakan pada hari sebelum pengambilan sampel terjadi 
hujan. Menurut (Alfiandy, 2021) pH air hujan >7 dengan kategori basa. Maka dari itu pada titik 2 dan titik 3 tergolong 
dalam kategori basa. Tidak hanya itu lokasi pada titik 2 dan titik 3 juga berdekatan dengan tempat cuci piring, tempat 
cuci piring mengandung sabun maupun deterjen yang sifatnya basa dan dapat larut dalam zat organik. Penyebab pH air 
tanah bersifat basa karena air tanah bereaksi dengan sabun dan deterjen (Putro & Prastiwi, 2019). 
 
b. Besi 

Pengukuran besi air tanah di Desa Glagaharum pada titik 1 hingga titik 5 menunjukkan 0,01 mg/l. Menurut Permenkes 
RI Nomor 32 Tahun 2017 baku mutu untuk besi yaitu 1 mg/l. Hasil dari pengukuran besi di setiap titik dapat dilihat pada 
Tabel 14 dibawah ini. 

 

Tabel 14. Hasil Ukur Besi 

Titik 
Pengambilan 

Sampel 

Besi Rata-rata Baku Mutu 

PS1 PS2 Permenkes Kesesuaian 
Baku Mutu 

Titik 1 0,01 0,01 0,01  

 

1 

 

Sesuai baku 
mutu 

 

Titik 2 0,01 0,01 0,01 

Titik 3 0,01 0,01 0,01 

Titik 4 0,01 0,01 0,01 

Titik 5 0,01 0,01 0,01 

 

Secara keseluruhan pada semua titik tidak ada yang melebihi baku mutu yang sudah ditetapkan oleh Permenkes RI Nomor 
32 Tahun 2017. Namun, adanya sedikit kandungan besi yang ada pada air tanah. Dengan melihat keadaan di lapangan 
semua sumur tidak ada yang ditutup dengan seng, sehingga tidak adanya kontaminasi yang disebabkan oleh berkaratnya 
penutup tersebut, tetapi kerekan sumur serta timba sumur yang terbuat dari besi mengalami korosi yang terjadi karena air 
hujan. Sehingga hal tersebut membuat kandungan besi larut dengan air hujan dan masuk ke dalam air sumur. Jenis batuan 
dan jenis tanah memengaruhi kadar besi dalam air tanah (Aisyah, 2017). 

 

c. Mangan 

Pengukuran mangan air tanah di Desa Glagaharum pada titik 1 hingga titik 5 menunjukkan kisaran 0,0231-1,44 mg/l. 
Menurut Permenkes RI Nomor 32 Tahun 2017 baku mutu untuk mangan yaitu 0,5 mg/l. Hasil dari pengukuran mangan 
di setiap titik dapat dilihat pada Tabel 15 dibawah ini. 

Tabel 15. Hasil Ukur Besi 

Titik 
Pengambilan 

Sampel 

Mangan Rata-rata Baku Mutu 

PS1 PS2 Permenkes Kesesuaian 
Baku Mutu 

Titik 1 0,79 0,86 0,83  

 

 

 

0,5 

Tidak sesuai 
baku mutu 

Titik 2 0,04 0,02 0,03 Sesuai baku 
mutu 

Titik 3 0,02 0,02 0,02 Sesuai baku 
mutu 
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Titik 
Pengambilan 

Sampel 

Mangan Rata-rata Baku Mutu 

PS1 PS2 Permenkes Kesesuaian 
Baku Mutu 

Titik 4 1,44 1,30 1,37 Tidak sesuai 
baku mutu 

Titik 5 0,15 0,18 0,17 Sesuai baku 
mutu 

 
Pada titik sampling 1 dan titik sampling 4 pengukuran mangan melebihi baku mutu yang sudah ditetapkan oleh Permenkes 
RI Nomor 32 Tahun 2017. Pada titik sampling 1 dekat dengan drainase. Limbah cair dari aktivitas masyarakat juga 
dibuang secara langsung ke drainase. Keberadaan mangan disebabkan secara alamiah di dalam tanah serta partikel kecil 
di dalam air. Mangan juga berasal dari kegiatan aktivitas dari masyarakat yang menghasilkan limbah dan dibuang pada 
air permukaan maupun air tanah (Souisa & Y. Janwarin, 2018).  
Pada titik sampling 4 ember yang digunakan masyarakat untuk pengambilan air tanah terdapat kerak. Apabila ember yang 
meninggalkan kerak hal tersebut menandakan bahwa air tersebut memiliki kandungan mangan yang tinggi (Nevyana, 
2019). Menurut Putri et al (2021) ada banyak faktor yang mempengaruhi kualitas sumber air seperti dari sektor geologi 
dan batuan, adanya limbah domestik serta adanya septic tank yang dekat dengan sumber air.  
Konsentrasi mangan yang besar biasanya terdapat dalam perairan dengan kadar O2nya rendah. Kandungan mangan dalam 
air tanah  juga bisa dikarenakan terdapat kontak dengan lapisan tanah yang mengandung mangan hal inilah yang 
mempengaruhi air mengandung logam mangan maupun dari peluruhan batuan (Islamiyah, 2022).  
 
d. Seng 

Pengukuran seng air tanah di Desa Glagaharum pada titik 1 hingga titik 5 menunjukkan kisaran 0,0231-1,44 mg/l. 
Menurut Permenkes RI Nomor 32 Tahun 2017 baku mutu untuk seng yaitu 15 mg/l. Hasil dari pengukuran seng di setiap 
titik dapat dilihat pada Tabel 16 dibawah ini. 

Tabel 16. Hasil Ukur Seng 

Titik 
Pengambilan 

Sampel 

Seng Rata-rata Baku Mutu 

PS1 PS2 Permenkes Kesesuaian 
Baku Mutu 

Titik 1 0,04 0,01 0,02  

 

15 

 

Sesuai baku 
mutu 

Titik 2 0,01 0,02 0,01 

Titik 3 0,01 0,01 0,01 

Titik 4 0,01 0,01 0,01 

Titik 5 0,01 0,02 0,01 

 

Secara keseluruhan pada semua titik tidak ada yang melebihi baku mutu yang sudah ditetapkan oleh Permenkes RI Nomor 
32 Tahun 2017. Namun, adanya sedikit kandungan seng yang ada pada air tanah. Adanya kandungan seng pada titik ini 
bisa terjadi dikarenakan adanya pengeroposan yang korosif terhadap kerekan sumur yang telah berkarat yang dapat masuk 
ke dalam sumur serta larut lalu mengendap sehingga menyebabkan adanya kontaminasi terhadap air tanah. Menurut 
(Fitriyah, 2021) kandungan seng apabila ada di air akan berbentuk ion sehingga kelarutan seng relatif rendah. Seng juga 
akan mengalami pengendapan yang menjadikan zat tersebut diserap oleh organisme yang ada pada perairan. Hal inilah 
yang membuat kandungan seng ini relatif memiliki nilai kecil. 
 
e. Kesadahan 

Pengukuran kesadahan air tanah di Desa Glagaharum pada titik 1 hingga titik 5 menunjukkan kisaran 57,9-104 mg/l. 
Menurut Permenkes RI Nomor 32 Tahun 2017 baku mutu untuk kesadahan yaitu 500 mg/l. Hasil dari pengukuran 
kesadahan di setiap titik dapat dilihat pada Tabel 17 dibawah ini. 
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Tabel 17. Hasil Ukur Kesadahan 

Titik 
Pengambilan 

Sampel 

Kesadahan Rata-rata Baku Mutu 

PS1 PS2 Permenkes Kesesuaian 
Baku Mutu 

Titik 1 71,7 80 75,85  

 

500 

 

Sesuai baku 
mutu 

Titik 2 96,2 104 100,1 

Titik 3 73,3 82 77,65 

Titik 4 57,9 65,8 61,85 

Titik 5 73,3 69,4 71,35 

 

Secara keseluruhan pada semua titik tidak ada yang melebihi baku mutu yang sudah ditetapkan oleh Permenkes RI Nomor 
32 Tahun 2017. Namun, adanya sedikit kandungan kesadahan yang ada pada air tanah. Tingkat kesadahan pada kondisi 
air berbeda-beda. Nilai kesadahan air sangat tinggi karena air melewati lapisan tanah yang mengandung batuan kapur, 
yang menyebabkan infiltrasi ke lapisan bawah tanah. (Rahmadani, 2021).  

 

f. Kadmium 

Pengukuran kadmium air tanah di Desa Glagaharum pada titik 1 hingga titik 5 menunjukkan kisaran 0,0144 mg/l. Menurut 
Permenkes RI Nomor 32 Tahun 2017 baku mutu untuk kadmium yaitu 0,005 mg/l. Hasil dari pengukuran kadmium di 
setiap titik dapat dilihat pada Tabel 18 dibawah ini. 

Tabel 18. Hasil Ukur Kadmium 

Titik 
Pengambilan 

Sampel 

Kadmium Rata-rata Baku Mutu 

PS1 PS2 Permenkes Kesesuaian 
Baku Mutu 

Titik 1 0,01 0,01 0,01  

 

0,005 

 

Tidak sesuai 
baku mutu 

Titik 2 0,01 0,01 0,01 

Titik 3 0,01 0,01 0,01 

Titik 4 0,01 0,01 0,01 

Titik 5 0,01 0,01 0,01 

 

Berdasarkan dengan tabel diatas pengukuran kadmium pada semua titik melebihi baku mutu yang sudah ditetapkan oleh 
Permenkes RI Nomor 32 Tahun 2017. Penelitian  Fitra (2013) menunjukkan adanya kandungan  logam berat kadmium 
pada tanah yang tercemar oleh lumpur Lapindo sebesar 0,01 hingga 7,00 ppm. Tanah dapat dikatakan tercemar oleh 
logam berat kadmium apabila kandungannya mencapai >3 ppm.  Menurut (Nuraini & Purnomo, 2019) lumpur Lapindo 
mengandung logam berat salah satunya yaitu kadmium. Kandungan logam kadmium dapat ditemukan di daerah 
penimbunan sampah, aliran air hujan serta tidak hanya di daerah air buangan. Adanya kandungan logam kadmium pada 
air tanah di Desa Glagaharum ini berasal dari resapan tanah. Desa Glagaharum merupakan desa yang dekat dengan 
semburan lumpur Lapindo, sebagian desa ini sudah tenggelam dan sebagiannya lagi masih dihuni oleh warga.  

Menurut Ghifari dkk (2022) pada musim hujan kandungan kadmium cenderung lebih kecil hal ini dikarenakan kandungan 
kadmium yang mengendap di sedimen akan mengalami pengenceran yang disebabkan oleh air hujan. Sedangkan pada 
musim kemarau nilai kadmium tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai kadmium yang terkandung pada musim 
hujan sedikit dan musim kemarau banyak, hal ini juga terlihat bahwa pada saat penelitian dilakukan pada saat musim 
peralihan hujan ke kemarau.  
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g. Timbal  

Pengukuran timbal air tanah di Desa Glagaharum pada titik 1 hingga titik 5 menunjukkan 0,033 mg/l. Menurut Permenkes  
RI Nomor 32 Tahun 2017 baku mutu untuk besi yaitu 1 mg/l. Hasil dari pengukuran besi di setiap titik dapat dilihat pada 
Tabel 19 dibawah ini. 

 

Tabel 19. Hasil Ukur Timbal 

Titik 
Pengambilan 

Sampel 

Timbal Rata-rata Baku Mutu 

PS1 PS2 Permenkes Kesesuaian 
Baku Mutu 

Titik 1 0,03 0,03 0,03  

 

0,05 

 

Sesuai baku 
mutu 

Titik 2 0,03 0,03 0,03 

Titik 3 0,03 0,03 0,03 

Titik 4 0,03 0,03 0,03 

Titik 5 0,03 0,03 0,03 

 

Secara keseluruhan pada semua titik tidak ada yang melebihi baku mutu yang sudah ditetapkan oleh Permenkes RI Nomor 
32 Tahun 2017. Namun, adanya sedikit kandungan timbal yang ada pada air tanah. Adanya kandungan timbal pada air 
tanah di titik ini juga bisa disebabkan dari aktivitas manusia. Menurut Maddusa dkk (2017) adanya kandungan timbal 
pada perairan dikarenakan aktivitas manusia seperti pembuangan limbah ke sungai, pengelupasan alat-alat masak seperti 
panci yang dicuci serta pembuangan baterai. Tetapi pada uji timbal di semua titik pada penelitian ini masih memenuhi 
persyaratan yang sudah ditetapkan. Persyaratan baku mutu dari timbal dan kadmium berbeda sehingga kesesuaian baku 
mutunya juga berbeda.  

 

Kualitas Biologi (Total Coliform) Air Tanah Desa Glagaharum 

Pengukuran total coliform air tanah di Desa Glagaharum pada titik 1 hingga titik 5 menunjukkan kisaran 25-60 CFU/100 
ml. Menurut Permenkes RI Nomor 32 Tahun 2017 baku mutu untuk total coliform yaitu 50 CFU/100 ml. Hasil dari 
pengukuran total coliform di setiap titik dapat dilihat pada Tabel 20 dibawah ini. 

 

Tabel 20. Hasil Ukur Total Coliform 

Titik 
Pengambilan 

Sampel 

Total Coliform Rata-rata Titik Pengambilan Sampel 

PS1 PS2 Permenkes Kesesuaian 
Baku Mutu 

Titik 1 33 35 34  

 

50 

Sesuai baku 
mutu 

Titik 2 27 25 26 Sesuai baku 
mutu 

Titik 3 58,5 54 56,25 Tidak sesuai 
baku mutu Titik 4 57 52 54,5 

Titik 5 60 57 58,5 

 

Adanya sedikit kandungan total coliform dikarenakan lokasi sumur pada titik 3 berdekatan dengan kamar mandi, pada 
titik 4 berdekatan dengan septic tank dan kandang unggas serta pada titik 5 berdekatan dengan kamar mandi. Total 
coliform dapat bertahan serta berkembang dalam jumlah banyak pada perairan. Sumber dari adanya bakteri ini terjadi dari 
kotoran manusia maupun hewan (Rahmadani, 2021). Tidak hanya itu pada saat pengambilan timba juga akan berpengaruh 
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pada tinggi rendahnya nilai total coliform, karena apabila dalam pengambilan air tanah tidak menggunakan kerekan timba 
maka secara tidak langsung timba akan ditaruh sembarangan tempat saat timba tersebut tidak digunakan lagi (Fitriyah, 
2021). Jarak sumur dengan septic tank juga harus ada batas minimalnya yaitu 11 meter dari sumber pencemar. 

Tingginya total coliform pada semua titik disebabkan dengan adanya bakteri. Pada saat musim dengan pola hujan tinggi 
dapat menyebabkan bakteri terbawa ke perairan, sehingga menyebabkan penurunan kualitas air (Saleh, 2022). Pada 
penelitian ini dilakukan antara musim penghujan ke kemarau. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tingginya pola 
curah hujan maka akan semakin banyak bakteri yang terbawa ke dalam perairan. 

 

Kualitas Air Tanah menggunakan Metode Indeks Pencemar 

Kemudian hasil kualitas air tanah dihitung dengan menggunakan metode indeks pencemar yang dapat dilihat pada 
Tabel 21. 

Tabel 21. Kualitas Air Tanah dengan Metode IP 

Titik Lokasi Kode Sampel Skor Pij Rata-rata Keterangan 

1 
PS 1 2,22 

2,09 Tercemar ringan 
PS 2 1,95 

2 
PS 1 1,93 

1,92 Tercemar ringan 
PS 2 1,92 

3 
PS 1 2,01 

1,98 Tercemar ringan 
PS 2 1,95 

4 
PS 1 1,98 

2,00 Tercemar ringan 
PS 2 2,03 

5 
PS 1  1,98 

1,96 Tercemar ringan 
PS 2 1,95 

 

Dari tabel diatas status mutu air dengan metode indeks pencemar di atas, status mutu air tanah di Desa Glagaharum Porong 
didapatkan hasil dari titik sampling 1 hingga titik sampling 5 termasuk ke dalam kategori tercemar ringan.  

 

Kualitas Air Tanah menggunakan Metode Storet 

Setelah dihitung dengan menggunakan metode indeks pencemar dilanjutkan dengan menghitung menggunakan metode 
Storet yang dapat dilihat pada Tabel 22. 

 

Tabel 22. Kualitas Air Tanah dengan Metode Storet 

Titik Lokasi Skor Kelas Keterangan 

1 -30 C Tercemar sedang 

2 -30 C Tercemar sedang 

3 -40 D Tercemar berat 

4 -40 D Tercemar berat 

5 -35 D Tercemar berat 

 

Status mutu air tanah di Desa Glagaharum Porong didapatkan hasil dari titik sampling 1 dan 2 termasuk ke dalam kelas 
C yaitu tercemar sedang. Sedangkan untuk titik sampling 3, 4 dan 5 termasuk ke dalam kelas D yaitu tercemar berat. 
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Adanya perbedaan pada penilaian setiap parameternya sehingga hal ini menyebabkan skor berpengaruh. Pada metode 
storet penilaian skor pada parameter biologi  lebih tinggi dibandingkan dengan penialian skor untuk parameter fisika serta 
parameter kimia. Dari titik sampling 1 hingga titik sampling 5, titik sampling yang memiliki skor nilai pencemar tinggi 
terdapat pada titik sampling 3 dan titik sampling 4 dengan skor nilai -40 sedangkan untuk titik sampling 5 dengan skor -
35. Kemudian titik sampling yang memiliki skor nilai pencemar sedang terdapat pada titik sampling 1 dan 2 dengan skor 
nilai -30. 

Metode storet sedikit maupun banyaknya parameter yang diujikan metode ini cukup peka terhadap indeks kualitas air di 
berbagai tempat. Tetapi untuk faktor bobot metode storet ini sangat berpengaruh pada karakteristik biologi dibandingkan 
kimia maupun fisika (Romdania, dkk., 2018). 

 

Perbedaan Status Mutu 

Menurut (Yusnitas & Triajie, 2021) adanya perbedaan hasil dari kedua metode tersebut dipengaruhi dengan sensitivitas 
dari 2 metode. Metode storet memiliki tingkat sensitivitas yang besar terhadap parameter uji yang dianalisis. Metode 
storet dipengaruhi dengan parameter biologi, jika tidak terdapat parameter biologinya, maka dalam menentukan status 
mutu air akan berpengaruh. Untuk metode IP jumlah parameter yang diujikan banyak atau sedikit tidak sensitif 
dikarenakan metode ini yang paling penting adalah menentukan skor indeks di setiap parameternya. Dalam perhitungan 
IP skor parameter yang paling besar nantinya dipakai pada perhitungan, sehingga nilai tersebut tidak cukup untuk 
mewakili dari keseluruhan parameter (Aristawidya, dkk., 2020).  

 

IV. KESIMPULAN 
Hasil penentuan status mutu air dengan metode indeks pencemar untuk semua titik tergolong tercemar ringan sedangkan 
dengan menggunakan metode storet untuk titik sampling 1 dan titik sampling 2 dikategorikan tercemar sedang. Kemudian 
untuk titik sampling 3 hingga titik sampling 5 dikategorikan  tercemar berat. Kualitas air tanah pada musim pancaroba 
hujan ke kemarau sedikit lebih baik dikarenakan masuknya air hujan yang sebelumnya terjadi masih tertinggal sehingga 
air hujan telah masuk ke dalam aquifer dan mengencerkan konsentrasi pencemar air tanah. Dalam penentuan status mutu 
air, metode yang paling sensitif terhadap parameter uji yaitu metode storet dikarenakan semakin banyak parameter yang 
diuji dan melebihi baku mutu maka kualitas air semakin buruk sedangkan metode indeks pencemar sedikit maupun 
banyak parameter yang diuji dalam perhitungan yang digunakan yaitu skor parameter paling besar sehingga hal ini tidak 
cukup untuk mewakili hasil status mutu. Namun, metode IP juga memiliki kelebihan yaitu dalam hal menggambarkan 
status mutu air hanya dengan satu seri data, sehingga dapat menghemat waktu dan biaya yang lebih efisien dikarenakan 
hasil dari metode storet dipengaruhi oleh parameter biologi. 
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